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Peningkatan kualitas pelayanan keperawatan diupayakan melalui pemberdayaan tenaga keperawatan.
Tenaga perawat pelaksana merupakan tenaga kerja yang berinteraksi 24 jam dengan klien. Dalam
pelayanannya diperlukan manajemen waktu yang berasal dari motivasi kerja seorang perawat pelaksana
tersebut. Sehingga penelitian ini dibuat bertujuan untuk : 1) mendapatkan gambaran motivas kerja:
kebutuhan berprestasi, kebutuhan mempengaruhi, kebutuhan afiliasi dan mangjemen waktu, 2) melihat
hubungan antara motivasi kerja: kebutuhan berprestasi, kebutuhan mempengaruhi dan kebutuhan &filiasi
dengan manajemen waktu, dan 3) melihat hubungan yang paling signifikan antara aspek motivas kerja
dengan manajemen waktu yang dapat dikontrol oleh karakteristik perawat. Metode penelitian ini
menggunakan deskriptif korelasi dengan cara pengumpulan data cross sectional. Analisis univariat
menggunakan uji deskriptif, bivariat dengan menggunakan chi square dan multivariat dengan menggunakan
regresi logistik ganda. Tempat penelitian adalah instalasi rawat inap RSU PMI Bogor dengan jumlah sampel
138 perawat pelaksana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian perawat pelaksana mempunyai motivasi kerja: kebutuhan
berprestas yang tinggi (51,4%), kebutuhan mempengaruhi yang tinggi (69,6%) kebutuhan berafiliasi yang
tinggi (67,4%). Kebutuhan berprestasi dan kebutuhan mempengaruhi mempunyai hubungan yang bermakna
dengan manajemen waktu. Kebutuhan berafiliasi tidak mempunyai hubungan yang bermakna dengan
mangj emen waktu. Kebutuhan mempengaruhi mempunyai hubungan paling dominan dengan manajemen
waktu. Perawat pelaksana dengan kebutuhan mempengaruhi yang tinggi mempunyai peluang 5,7 kali

mel akukan manajemen waktu yang lebih baik daripada yang kebutuhan mempengaruhi yang rendah.
Perawat pelaksana dengan kebutuhan berprestasi yang tinggi mempunyai peluang 2,7 kali melakukan
mangjemen waktu yang baik daripada yang kebutuhan berprestasinya rendah. Perawat pel aksana dengan
kebutuhan mempengaruhi yang tinggi dengan dikontrol kebutuhan berprestasi yang tinggi mempunyai
peluang manajemen waktu yang baik sebesar 78%.

Berdasarkan basil penelitian ini maka bidang keperawatan disarankan untuk 1) segera melakukan program
jenjang karir untuk meningkatkan motivasi kerja : kebutuhan berprestasi, 2) meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan melalui peningkatan pendidikan formal untuk meningkatkan motivasi kerja kebutuhan
mempengaruhi, 3) mengoptimalkan acara kekeluargaan perawat untuk meningkatkan motivas kerja:
kebutuhan berafiliasi, dan 4) membuat pel atihan manajemen waktu secara terjadwal untuk meningkatkan
mangjemen waktu perawat dalam melaksanakan pelayanan dan dokumentasi asuhan keperawatan. Saran lain
jugabagi peneliti lain dalam membuat penelitian hubungan motivas kerja dengan manajemen waktu di
rumah sakit lain secara kuasi eksperimen maupun eksperimen guna melihat kuat dan lemahnya hubungan
yang terjadi antara variabel motivasi kerja dengan manajemen waktu perawat.
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<hr><i>Improvement of nursing services quality strived to enableness of nurse sources or empowerment of
nursing personnel. Nurse as a personnel where represent of service of treatment which have 24 hour
interaction with client (patient). In its service delivery needed time management that corning form work
motivation of anurse. Therefore, this research was proposesin order to 1) obtain the description of work
motivation aspect are need of achievement, need of power, need of affiliation with time management, 2) to
see relationship of work motivation need of achievement, need of power, need of affiliation with time
management and 3) to see who has most significant relationship between work motivation and time
management was controlled with nurse characteristics. Instrument of this research was using questioners
measurement by description correlation data based questioners cross sectional. Univariat analysis based on
description analysis, Bivariat based chi squire and multivariat used double logistic regression. The research
was taking place in hospitalized patient at PMI Hospital Bogor with 138 nurses as sample.

The result was indicated that most of nurse have work motivation about 51.4% need of high achievement,
about 69.6% nurse have work motivation need of power and nurse who have work motivation need of
affiliation about 67.4% . A. need of achievement and need of power have significant relationship as work
motivation with time management, while need of affiliation doesn't have significant relationship with time
management. A nurse who have motivation need of power ability had 5.6 better in time management than
nurse who have less motivation need of power. Nurses who have work motivation need of achievement had
2.7 better time management than a nurse who has less motivation need of achievement. While a nurse who
have motivation need of power and controlled by need of achievement in working had 78% better quality
time management.

Based on this research nurse board as an element of hospital are recommended 1) to make multilevel career
program in order to increase nurse motivation : need of achievement, 2) to increase formal education nurse
as motivation : need of power, 3) to have family gathering nurse board to bring inspire new spirit motivation
: need affiliation and also recommended 4) to have management trainee schedule regularly for time
management in service delivery of nursing and documentation nurse care. A following up research is
advised other hospital to use quass experiment method or experiment to see strength and weakness of
relationship occurring between work motivation variable and time management.</i>



